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( Petunjuk Penerjemahan Kontekstual dari Bahasa Arab ke

Bahasa Indonesia )

Secara garis besar penerjemahan dibagi menjadi dua; penerjemahan tekstual

(harfiah) dan penerjemahan kontekstual (maknawiah ) penerjemahan secara tekstual
akan banyak mengalami kesulitan karena adanya perbedaan tata bahasa antara bahasa
sumber dan bahasa penerima, oleh karena itu dalam menerjemahkan suatu teks Arab
sering digunakan terjemahan kontekstual yaitu penerjemahan yang lebih banyak
menekankan pada makna daripada bentuk, artinya bentuk bahasa sumber boleh
diubah atau bahkan suatu keharusan agar gagasan yang akan diterjemahkan bisa

disampaikan.

Skripsi ini menjelaskan petunjuk penerjemahan secara kontekstual, seorang
penerjemah harus menguasai bidang atau disiplin ilmu yang akan diterjemahkan ,
sehingga dia paham betul mengenai istilah atau idiom yang berlaku. Di samping
bakat, penerjemah juga harus menguasai tata bahasa atau kaidah bahasa sumber dan
bahasa penerima, dalam bahasa Arab menyangkut, ilmu nahwu, sharaf, balaghoh

dan dalalah.



Penerjemah juga dituntut paham tentang teori-teori menerjemah dan terakhir dia
harus menguasai pola-pola kalimat atau struktur kalimat.

Mengenai poin yang terakhir ini, akan banyak membantu dalam menerjemahkan,
karena disebabakan oleh tuntutan bahasa, banyak perubahan kalimat dari bahasa
sumber ke dalam bahasa penerima misalnya; kalimat pasif menjadi kalimat aktif atau
sebaliknya, penghilangan sebagian kalimat, jamak menjadi mufrad, kalimat benda

menjadi kalimat kerja dan sebagainya.

Dalam memulai suatu proyek penerjemahan, secara garis besar yang harus dilakukan
penerjemah adalah, pertama memahami isi wacana kemudian mengupas isi-isi
wacana tersebut, yang kedua menerjemahkannya dengan cermat sehingga tak ada
gagasan atau ide yang hilang, ketiga penghalusan terjemah yakni penyesuaian dengan

langgam atau tutur bahasa penerima dengan bentuk sewajarnya.



